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Abstract

Rimpu represents one of the local cultures that has undergone acculturation with Islamic
teachings and has become an identity for Muslim women in the Bima area. This study
aims to identify the Islamic educational values contained within the Rimpu. The research
method used is qualitative, with data obtained through interviews and documentation
and data analysis performed using data condensation, data presentation, and drawing
conclusions. The findings show that Rimpu embodies values of morality, worship, and
aesthetics. Rimpu reflects a personality that preserves, maintains courtesy, and upholds
modesty between men and women in terms of morality. In terms of worship, the use of
Rimpu signifies compliance in covering one’s aurat, reflecting devotion and worship to
Allah SWT. Aesthetically, the colors and motifs on tembe nggoli, the main material of
Rimpu, hold deep meanings and philosophies in line with Islamic teachings. This study
concludes that Rimpu is not just clothing but also a medium that integrates religious,
social, and aesthetic aspects, reflecting the identity and values within the Bima
community society.
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Abstrak

Rimpu mewakili salah satu budaya lokal yang telah mengalami akulturasi dengan ajaran
Islam dan menjadi identitas bagi Muslimah di daerah Bima. Penelitian bertujuan
mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam Rimpu. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, data diperoleh melalui wawancara dan
dokumentasi serta analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan
menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rimpu menggambarkan
nilai-nilai akhlak, ibadah, dan estetika. Dalam aspek akhlak, Rimpu mencerminkan
kepribadian yang terjaga, sopan santun, dan menjaga pandangan antara perempuan dan
laki-laki. Secara ibadah, penggunaan Rimpu menandakan kepatuhan dalam menutup
aurat, merefleksikan bentuk penghambaan dan ibadah kepada Allah SWT. Dari segi
estetika, warna dan motif pada tembe nggoli, bahan utama Rimpu, memiliki makna dan
filosofi mendalam sesuai dengan ajaran Islam. Kajian ini menyimpulkan bahwa Rimpu
tidak hanya sebagai pakaian, tetapi juga sarana yang mengintegrasikan aspek
keagamaan, sosial, dan estetika yang merefleksikan identitas serta nilai-nilai dalam
komunitas masyarakat Bima.

Kata Kunci: Rimpu, Akulturasi, Nilai-Nilai Islam, Bima

*h%k

Hairunnisa, dkk.,: Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Budaya Rimpu di...
https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/jsai

342


http://u.lipi.go.id/1579945846
https://doi.org/10.22373/jsai.v4i3.3310
https://journal.ar-raniry.ac.id/index.php/jsai
mailto:Nniza739@gmail.com

JURNAL SOSIOLOGI AGAMA INDONESIA (JSAI)
VOLUME 4, NOMOR 3, NOVEMBER 2023, HALAMAN: 342-353
E-ISSN: 2722—6700| DOI: 10.22373/jsai.v4i3.3310

A. Pendahuluan

Indonesia, sebagai salah satu negara dengan populasi Muslim terbesar di
dunia, menyajikan lanskap yang unik dalam kajian interaksi antara agama dan
budaya. Menurut data dari The Royal Islamic Strategic Studies Centre (RISCC),
populasi Muslim di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 238,55 juta jiwa, atau
86,7% dari total populasi (Annur 2023). Fenomena ini tidak hanya
mengindikasikan signifikansi demografis, tetapi juga memberikan wawasan
tentang bagaimana Islam, sebagai agama yang relatif baru di nusantara,
berakulturasi dengan budaya lokal yang telah ada sebelumnya. Dalam konteks
ini, studi terdahulu telah menunjukkan bagaimana kedatangan Islam membawa
perubahan pada tradisi dan budaya di berbagai daerah, termasuk integrasi nilai-
nilai ajaran Islam ke dalam budaya setempat (Arsylia 2018; Khatimah and
Rivauzi 2022; Taufik 2016).

Suku Mbojo di Bima, Nusa Tenggara Barat, merupakan contoh khas dari
interaksi tersebut. Dengan adanya pernyataan semboyan daerah “Mori ro made
na dou mbojo ede kai hukum Islam-ku” yang berarti "Hidup dan matinya orang Bima
dengan hukum Islam" (Lamusiah 2013) dan moto “Maja labo Dahu” yang berarti
"Malu dan takut" (Salam 2022), masyarakat Bima telah menunjukkan bagaimana
nilai-nilai Islam berpadu dengan etika dan norma setempat. Salah satu
manifestasi budaya akulturasi ini adalah Rimpu, sebuah bentuk busana
tradisional yang merupakan simbol dari akulturasi antara nilai-nilai Islam dan
budaya Mbojo (Ernawati and Mulyadin 2019).

Eksistensi Rimpu, khususnya di tengah tantangan globalisasi, menjadi
topik yang penting untuk diteliti. Globalisasi sering kali dianggap mengikis nilai-
nilai budaya tradisional, dan dalam kasus Rimpu, hal ini menjadi semakin
relevan. Terdapat kekhawatiran bahwa generasi muda suku Mbojo kurang
memahami dan menghargai nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung
dalam Rimpu, yang merupakan lebih dari sekadar busana penutup aurat, tetapi
juga alat pembatas pergaulan dan penanam nilai-nilai pendidikan Islam (Aulia

2013; Yati et al. 2019).
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Beberapa penelitian sebelumnya telah menjelaskan tentang pentingnya
nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi lokal di berbagai daerah Indonesia,
seperti yang terlihat dalam ritual Mo Basa-Basa di Konawe Selatan (Erikvan,
Badarwan, and Insawan 2020), upacara panggih penganten Banyumasan
(Kurniasih 2018), dan tradisi Kendurei Dulang Pat (Ismaya, Ratnawati, and
Ristianti 2020). Sejalan dengan itu artikel ini berusaha memahami bagaimana
nilai-nilai pendidikan Islam terkandung dalam budaya Rimpu di Suku Mbojo,
serta bagaimana budaya ini membentuk dan mempengaruhi kehidupan

masyarakat.

B. Metode

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif, yang
memungkinkan peneliti untuk berperan aktif dalam proses pengumpulan data
di lapangan. Sebagai instrumen utama penelitian, peneliti berpartisipasi secara
langsung untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang subjek penelitian.
Metodologi ini dipilih karena kemampuannya untuk menangkap nuansa dan
kompleksitas fenomena sosial yang tidak dapat diungkap melalui metode
kuantitatif.

Pendekatan fenomenologi diadopsi untuk memahami, menganalisis, dan
mendeskripsikan pengalaman subjektif terkait fenomena budaya Rimpu dalam
konteks kehidupan masyarakat Bima (Helaluddin 2017). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menangkap esensi dari pengalaman hidup subjek
penelitian, memberikan wawasan yang mendalam tentang persepsi, emosi, dan
interaksi sosial yang terkait dengan fenomena yang diteliti. Subjek penelitian
dipilih melalui teknik snowball sampling, yang efektif dalam mengidentifikasi dan
merekrut partisipan yang memiliki pengetahuan mendalam tentang budaya
Rimpu. Lokasi penelitian terfokus di desa Maria, kecamatan Wawo, Kabupaten
Bima, tempat dimana budaya Rimpu masih aktif dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari oleh sebagian besar masyarakat.

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, yang

memungkinkan fleksibilitas dalam menjelajahi topik berdasarkan tanggapan
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partisipan. Pendekatan ini memfasilitasi pengembangan pemahaman yang lebih
mendalam tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam budaya Rimpu. Selain itu,
penggunaan dokumentasi sebagai metode pengumpulan data tambahan
membantu mengumpulkan informasi pendukung dan memperkaya data yang
diperoleh dari wawancara.

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman (2014)
yang mencakup tiga komponen utama: kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Kondensasi data melibatkan penyederhanaan data yang
dikumpulkan, memfokuskan pada aspek-aspek yang paling relevan dengan
tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dengan cara yang jelas dan
sistematis, memudahkan interpretasi dan pemahaman. Kesimpulan dan
verifikasi akan ditarik dari data yang disajikan, dengan tujuan untuk menggali
makna yang lebih dalam dan relevansi dari fenomena budaya Rimpu dalam

konteks nilai-nilai pendidikan Islam.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Budaya Rimpu

Sebelum kedatangan Islam di daerah Bima, masyarakat setempat telah
mengembangkan cara berpakaian yang bersumber dari kekayaan alam mereka.
Menurut Bapak Ikhsan, seorang anggota masyarakat Bima dan pengurus
museum Samparaja Bima, "Pada zaman dahulu, masyarakat Suku Mbojo, atau
masyarakat Bima, mengenakan pakaian sederhana yang terbuat dari kulit
binatang, yang kemudian berkembang menjadi pakaian dari tembe nggoli, bahan
yang dibuat dari kapas yang diolah menjadi benang dan ditenun, atau muna,
menurut istilah lokal."

Islam pertama kali dibawa ke Bima pada tahun 1618 M oleh dua ulama
dari Gowa-Makassar, Datok Ri Bandang dan Datok Ri Tiro, seperti yang
diceritakan oleh Bapak Ikhsan. Mereka tiba melalui pelabuhan timur Bima, yang
sekarang dikenal sebagai pelabuhan Sape. Catatan BO Sangaji Kai, yang dirujuk
oleh Zuriatin dan Nurhasanah (2018), mencatat bahwa Islam mencapai puncak

kejayaannya di Bima pada tahun 1640.
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Kedatangan Islam, yang dibawa oleh kedua ulama tersebut, tidak hanya
mengubah sistem kerajaan Bima menjadi kesultanan Bima, tetapi juga mengubah
sistem kepercayaan masyarakat. Bapak Ikhsan menjelaskan bahwa sebelum
mengenal Islam, masyarakat Bima percaya pada makamba-makimbi, sebuah
bentuk animisme dan dinamisme. Dengan bimbingan kesultanan Bima,
masyarakat perlahan meninggalkan kepercayaan ini dan beralih ke ajaran
Islam(Fitriana and Suharno 2019). Proses ini juga membawa perubahan dalam
adat istiadat setempat, di mana nilai-nilai ajaran Islam diakulturasi dengan
tradisi yang sudah ada.

Salah satu perubahan signifikan adalah penggunaan tembe nggoli untuk
pakaian wanita, sesuai dengan syariat Islam, yang kemudian menjadi identitas
bagi wanita Bima, yang dikenal dengan nama Rimpu. Menurut Aksa (2018),
Rimpu mulai dikenal pada akhir kesultanan Bima sekitar tahun 1905 M dan tidak
memiliki definisi khusus pada awalnya. Selain sebagai identitas wanita Muslim
di Bima, Rimpu juga memainkan peran penting selama masa penjajahan Belanda
dan Jepang. Bapak Ikhsan menceritakan sebuah insiden selama penjajahan
Jepang di mana seorang laki-laki menggunakan Rimpu dan menyembunyikan
jombe (sejenis golok) di dalamnya. Dia menyerang penjajah Jepang yang mengira
dia adalah perempuan. Kejadian ini menimbulkan rasa takut pada para penjajah
Jepang, memberikan sedikit ruang gerak bagi perempuan Bima yang
menggunakan Rimpu.

2. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Budaya Rimpu

Budaya serta adat istiadat yang ada di Indonesia jelas memiliki keunikan
yang berbeda antara satu dengan yang lainnya baik dari bahasa, norma yang
berlaku bahkan pada cara berpakaian atau busana yang digunakan. Keunikan
yang hadir tersebut pun memiliki beragam nilai di dalamnya yang dijadikan
prinsip atau pedoman dalam berperilaku dengan sesama, lingkungan bahkan
dengan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam budaya Rimpu terdapat nilai-nilai
pendidikan Islam yang hadir sebagai ekspresi hadirnya Islam di daerah Bima

yaitu nilai akhlak, nilai ibadah, dan nilai estetika.
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Nilai Akhlak

Akhlak merupakan cerminan yang terlihat pada sikap dan perilaku
seseorang kepada Allah SWT, lingkungan dan juga kepada dirinya sendiri.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan bapak Ikhsan beliau
mengatakan:

“Nilai akhlak pada Rimpu terlihat pada kebiasaan seseorang yang

menggunakannya dan pada dasarnya Rimpu dahulu sebenarnya sama

halnya dengan jilbab atau cadar yang ada”.
Penggunaan Rimpu pada masyarakat suku mbojo memang mirip dengan
penggunaan jilbab atau cadar yang sedang trend pada saat sekarang ini hal itu
terlihat dari cara pemakaian Rimpu yang ada, dimana Rimpu colo digunakan
dengan melilitkan tembe nggoli pada kepala dan terlihat seluruh wajah sedangkan
pemakaian Rimpu mpida sama halnya dengan Rimpu colo namun yang terlihat
hanya mata saja. Hal itu sejalan dengan pernyataan Nurdin (2021) bahwa Rimpu
mpida digunakan oleh perempuan yang belum menikah dengan menarik sedikit
sarung kebagian wajah yang dijadikan penutup hidung dan mulut serta Rimpu
colo yang lugas memperlihatkan wajah pemakaiannya yang sudah menikah atau

berkeluarga.

Rimpu Mpida Rimpu Colo

Sumber: Dok Penulis
Nilai akhlak dalam Rimpu juga terlihat pada penggunaan Rimpu yang
haruslah sesuai dengan syariah serta norma dan adat yang berlaku dalam
masyarakat. Perempuan yang menggunakan Rimpu dipandang sebagai
perempuan yang terjaga, sopan dan santun dalam kesehariannya, memiliki

perilaku yang baik serta juga menjadi tameng dari pergaulan bebas agar tidak
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melewati batas yang telah Allah tetapkan. Hal ini juga selaras dengan pernyataan
Malingi (2010) yang menjelaskan bahwa antara si pemakai dengan pakaian yang
digunakan haruslah selaras, sesuai dengan ungkapan “Raso ra gaga si kani ra
lombomu, kataho ra kagaga pu ade ra itikamu” yang memiliki arti bersih dan bagus
pakaianmu, maka baik dan bagus pula hati serta tabiatmu.

Perempuan-perempuan Bima pada zaman dahulu yang sudah aqil baligh
akan merasa malu ketika keluar rumah jika tidak menggunakan Rimpu, hal itu
disebabkan bahwa perempuan yang tidak menggunakan Rimpu dikatakan
sebagai perempuan yang melanggar aturan Allah SWT dan juga melanggar
norma yang berlaku dalam masyarakat. Dalam pernyataan wawancara Bapak
Ikhsan mengemukakan:

“Perempuan yang sengaja ataupun tidak, ketika di luar rumah tidak
menggunakan Rimpu biasanya mendapatkan hukuman namun lebih
kepada hukuman moral”,

Hal tersebut menunjukkan bahwa Rimpu di Suku Mbojo adalah lebih dari
sekadar pakaian tradisional; ia adalah ekspresi dari nilai-nilai akhlak, identitas
spiritual, dan kontrol sosial. Ini menyoroti bagaimana budaya material dapat
menjadi medium penting dalam transmisi nilai-nilai sosial dan spiritual dalam
sebuah masyarakat.
Nilai Ibadah

Ibadah pada dasarnya adalah bentuk taat kita kepada Allah SWT sebagai
hambanya baik dalam bentuk perkataan, kepercayaan ataupun perbuatan yang
kita lakukan. Rimpu selain bertujuan untuk menjaga rasa malu para perempuan
di daerah Bima juga bertujuan untuk menutup aurat sebagai bentuk
penghambaan kepada Allah Swt. Menurut Bapak Ikhsan dalam wawancara
mengatakan:

“Masyarakat Bima sangat memegang teguh ajaran Islam baik dari moto
hidupnya ataupun dalam perilakunya sehari-hari baik dari cara
berpakaian yang menutup aurat ataupun yang lainnya”.

Dalam ajaran Islam menutup aurat merupakan hal yang wajib dilakukan
oleh semua umat Islam, hal tersebutlah yang juga menjadi dasar bagi para lebe

(ulama) yang ada di daerah Bima yang diperintahkan oleh sultan pada saat itu
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dengan menganjurkan untuk menggunakan Rimpu bagi kaum perempuan dan
juga sambolo bagi kaum laki-laki untuk menutup auratnya. Hal ini menegaskan
bahwa masyarakat daerah Bima menganjurkan sesuatu sesuai dengan yang
diwajibkan oleh agama Islam yaitu laki-laki menutup auratnya dengan cara yang
sopan mulai dari pusar hingga lutut sedangkan perempuan diwajibkan menutup
seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangannya (Kusmidi 2016). Rimpu
yang memiliki fungsi sebagai penutup aurat bagi perempuan daerah Bima juga
dalam penggunaannya disesuaikan dengan anjuran menutup aurat yang ada di

dalam Al-Quran seperti yang terdapat dalam surat al-A’raf ayat 26:
\ < \ ] ﬁ'/ 2 A - s - _ \ _
G s s Ay il sy L.aaj/j (&U_ﬂ ;"5)/\; \_,urch Ch3) 38 231 T

535%
Artinya: “Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai bahan pakaian untuk menghias diri). (Akan
tetapi,) pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu merupakan sebagian
tanda-tanda (kekuasaan) Allah agar mereka selalu ingat.”

Ibu Minarni selaku wanita Muslimah sekaligus pegiat kebudayaan di
daerah Bima juga menerangkan bahwa: “Rimpu merupakan gambaran dari
implementasi anjuran yang di dalam Al-Quran untuk menutup aurat bagi
perempuan serta menjadi batas antara laki-laki dan perempuan untuk menjaga
pandangannya satu sama lain”. Hal ini serupa dengan kandungan dari surat An-
Nur ayat 31: “Seharusnya mereka menahan pandangan, kemaluan dan tidaklah
menampakkan perhiasannya kecuali yang telah tampak dari padanya. Serta hendaklah
mereka menjulurkan kain kerudung ke dada....... ”, selain itu dalam surat Al-Ahzab
ayat 59 juga berisi anjuran untuk menutup aurat yang memiliki arti : “IVahai Nabi,
beritakanlah kepada istri-istri, anak-anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin.
Wajibnya mereka mengulurkan kerudungnya ke seluruh tubuhnya. Yang seperti itu agar
mereka mudah dikenali dan tidak diganggqu. Dan Allah ialah Maha Pengampun juga
Maha Penyayang”.

Bapak Ikhsan juga menjelaskan bahwa “pada zaman dahulu perempuan
Bima beranggapan ketika auratnya terlihat maka hal tersebut menjadi aib

baginya”, perempuan Bima pada zaman dahulu begitu menjaga auratnya
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dengan baik, menjalankan ajaran Islam dengan penuh keyakinan dan takut akan
dosa bahkan ketika seorang laki-laki entah sengaja ataupun tidak melihat aurat
perempuan tersebut maka pria itu wajib menikahinya. Selain itu, Rimpu yang ada
pada zaman dahulu juga dijadikan sebagai mukenah atau alat beribadah kepada
Allah SWT, hal itu dikarenakan kegunaan Rimpu sebagai penutup aurat yang
dimana penggunaannya dengan melilitkan dua sarung yaitu pada bagian atas
kepala dan juga pada bagian bawah badan yang dikatakan sebagai rok yang
menutup sempurna badan.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Rimpu di masyarakat Bima
bukan hanya pakaian tradisional, tetapi juga media yang kaya akan nilai-nilai
spiritual dan sosial. Ia mengajarkan tentang kepatuhan kepada Allah, menjaga
martabat, dan menjalankan ajaran Islam dengan penuh keyakinan dan rasa
hormat. Hal ini tentunya menunjukkan bagaimana praktik berpakaian dalam
Islam tidak hanya sebatas aturan, tetapi juga sarana pendidikan, ibadah, dan
pemeliharaan nilai-nilai moral dan sosial.

Nilai Estetika

Nilai estetika dalam Rimpu secara khas tercermin dalam corak dan motif
pada tembe nggoli, bahan utama pembuatan Rimpu. Menurut Bapak Ikhsan,
pemilihan tembe nggoli bukan hanya karena keindahan visualnya, tetapi juga
karena kenyamanan fisik yang ditawarkannya, terutama dalam kondisi cuaca
yang beragam. Sarung ini memberikan kesejukan di musim panas dan terasa
dingin saat cuaca panas.

Selanjutnya, setiap warna yang terdapat pada tembe nggoli mempunyai
makna simbolis yang dalam. Misalnya, warna kala (merah) menggambarkan
keberanian, warna monca (kuning) melambangkan kejayaan, warna keta (ungu)
mengindikasikan kesabaran dan ketabahan, warna bako (merah jambu) dan me'e
(hitam) memiliki makna tersendiri, serta warna owa (biru) yang diartikan
sebagai kedamaian dan warna bura (putih) yang melambangkan kesucian. Setiap
pilihan warna ini tidak semata-mata estetik, melainkan juga mengandung filosofi
yang mendalam dan terkait dengan nilai-nilai spiritual dan kehidupan sehari-

hari.
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Dalam pemilihan motif, para penenun Bima mengikuti prinsip-prinsip
Islam yang menghindari penggunaan gambar hewan atau manusia. Sebagai
gantinya, motif bunga dan geometri menjadi pilihan utama. Bunga samobo,
misalnya, diasosiasikan dengan akhlak mulia, bunga satako dengan kesejukan
kehidupan, bunga aruna yang merepresentasikan 99 nama Allah SWT, dan
bunga kakando yang melambangkan kesabaran. Ini menunjukkan bahwa setiap
motif tidak hanya estetik, tetapi juga memiliki makna simbolik yang kuat dan
terkait dengan nilai-nilai kehidupan.

Selain motif bunga, motif garis dan geometri juga populer dalam tenunan
tembe nggoli. Motif geometris seperti pado tolu (segitiga) melambangkan Allah
SWT sebagai kekuasaan tertinggi, pado upa (persegi) yang menggambarkan
keharmonisan dalam komunitas, dan pado waji (jajar genjang) yang melukiskan
tingkatan spiritualitas, mulai dari keberadaan Allah SWT di tingkat teratas,
kebersamaan di tingkat menengah, hingga sujud syukur di tingkat terendah.

Dari analisis ini, kita dapat melihat bahwa Rimpu bukan hanya sekadar
busana tradisional, melainkan juga karya seni yang kaya akan nilai-nilai estetika,
spiritual, dan sosial. Setiap elemen, dari warna hingga motif, bukan hanya
memenuhi fungsi estetika tetapi juga mengomunikasikan pesan-pesan penting
tentang keyakinan, nilai, dan identitas masyarakat Bima. Ini menegaskan bahwa
dalam tradisi masyarakat Bima, seni dan kehidupan spiritual serta sosial tidak

dapat dipisahkan, melainkan saling mengisi dan memperkaya.

D. Penutup

Budaya Rimpu di Bima adalah manifestasi nyata dari proses akulturasi
antara nilai-nilai ajaran Islam dan budaya lokal. Sebagai busana khusus bagi
perempuan Bima, Rimpu tidak hanya berfungsi sebagai penutup aurat sesuai
ajaran Islam, tetapi juga sebagai sarana untuk menjaga diri dari bahaya eksternal
dan membantu menundukkan pandangan antara laki-laki dan perempuan.
Rimpu kini telah menjadi identitas khas wanita Muslim di Bima, melambangkan

berbagai nilai pendidikan Islam yang diinternalisasi dalam budaya ini.
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Nilai-nilai yang terkandung dalam Rimpu mencakup aspek akhlak, yang
tercermin dari sikap terjaga, sopan santun, dan cara menjaga pandangan dan
pergaulan antara perempuan dan laki-laki. Dalam konteks ibadah, Rimpu
menjadi simbol kepatuhan perempuan Bima dalam menjalankan syariat Islam,
terutama dalam hal menutup aurat, sebagai bentuk penghambaan dan ibadah
mereka kepada Allah SWT. Selain itu, nilai estetika yang ada pada Rimpu juga
tidak kalah penting, terutama dalam pilihan warna dan motif pada tembe nggoli.
Setiap warna dan motif tidak hanya menawarkan keindahan visual, tetapi juga
mengandung makna dan filosofi mendalam yang sejalan dengan nilai-nilai
ajaran Islam. Dengan demikian, Rimpu bukan hanya pakaian tradisional, tetapi
juga sarana yang mengintegrasikan aspek keagamaan, sosial, dan estetika dalam
kehidupan masyarakat Bima. Hal ini menunjukkan bagaimana sebuah elemen
budaya dapat menjadi alat yang penting dan multifungsi dalam merefleksikan

dan mempertahankan identitas serta nilai-nilai sebuah komunitas.
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